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"Sesungguhnya Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- melarang Al-Munabazah -yaitu seseorang
melemparkan kainnya untuk dijual kepada orang lain
sebelum orang itu membolak-balikkannya atau
melihatnya- dan beliau juga melarang Al-Mulamasah.
Al-Mulamasah adalah seseorang menyentuh kain dan
tidak melihatnya.

Dari Abu Sa'ild Al-Khudri -radiyallahu 'anhu- secara marfu', "Sesungguhnya Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- melarang Al-Munabazah- yaitu seseorang melemparkan
kainnya untuk dijual kepada orang lian sebelum orang itu membolak-balikkannya atau
melihatnya - dan beliau juga melarang Al-Mulamasah. Al-Mulamasah adalah seseorang

menyentuh kain dan tidak melihatnya-."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- melarang jual beli Al-Garar (tipuan) karena
menimbulkan bahaya bagi satu pihak yang bertransaksi, di mana ia mendapatkan kerugian
dalam menjual atau membeli. Misalnya barang yang dijual itu tidak diketahui oleh penjual
atau pembeli atau keduanya bersama-sama. Di antaranya Al-Munabazah, yaitu penjual
melemparkan kain kepada pembeli dan keduanya melakukan transaksi jual-beli tanpa
melihat atau membolak-balik kain itu. Contoh lainnya jual-beli Al-Mulamasah, yaitu transaksi
berlangsung dengan cara menyentuh/meraba kain sebelum melihat atau membolak-
balikkannya. Kedua transaksi ini menyebabkan ketidaktahuan dan penipuan terhadap barang
yang dijual. Salah seorang yang bertransaksi di sini dalam bahaya, karena bisa jadi dia
beruntung atau rugi, sehingga kedua jual beli ini masuk dalam kategori perjudian yang
dilarang.
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